
BAB V

KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

5.1. Kesirapulan Hasil Penelitian

Berdasarkan pengujian hipotesis dan interpretasi

hasil pengolahan data penelitian yang dikemukakan dalam

Bab IV, dalam bagian ini dikemukakan beberapa kesimpul-

an yang pada dasaraya merupakan jawaban atas permasalah

an yang dirumuskan dalam Bab I.

Kesimpulan-kesimpulan itu adalah sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam

kemampuan kognitif dan prestasi kerja antara kelompok

operator lulusan STM dan SMA, tetapi dalam keterampilan

psikomotorik antara kedua kelompok operator itu terdapat

perbedaan yang signifikan pada tingkat kepercayaan 0.995.

Perbedaan itu diperkirakan karena lulusan STM telah memi

liki pengalaman pemesinan (machining practice) yang dapat

ditransfer untuk pekerjaan-pekerjaan pada mesin-CNC.
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Perbedaan keterampilan itu dapat- ditiadakan dengan membe-

ri kadar latihan keterampilan yang lebih banyak kepada

operator lulusan SMA selama masih berada di Pusdiklat.

Dengan demikian sebagai operator mesin-CNC dapat direkrut

baik dari lulusan STM (me3in) maupun dari SMA (IPA).

2. Terdapat hubungan korelasional positif yang sig

nifikan antara keempat variabel penelitian (kemampuan kog

nitif, keterampilan psikomotorik, prestasi kerja dan kepu

asan kerja) pada tingkat kepercayaan 0.95 dengan koefisien

korelasi berkisar antara 0.24 sampai dengan 0.83. Ini ber

arti hubungan itu ada yang lemah dan ada yang cukup kuat.

Namun secara keseluruhan terdapat indikasi variabel yang

satu mendukung keberhasilan variabel lainnya. Misalnya,

hubungan antara keterampilan psikomotorik dengan prestasi

kerja (r a 0.83 untuk ex-STM dan r = 0.69 untuk ex-SMA)

menunjukkan bahwa, makin tinggi keterampilan operator ma

kin tinggi pula prestasi kerja mereka.

3. Terdapat pola hubungan kausal yang sama dan sig

nifikan pada tingkat kepercayaan 0.99 antara kemampuan

kognitif dan keterampilan psikomotorik dengan prestasi

kerja pada kedua kelompok operator itu. Model alur yang

signifikan untuk kedua kelompok operator itu ditunjukkan

pada Gambar 5.01. Tanda-tanda pada gambar (lingkaran) mem

punyai arti sebagai berikut:

1 Kemampuan kognitif

2 Keterampilan psikomotorik
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3 Prestasi kerja

Angka-angka di atas garis alur menunjukkan besarnya koefi

sien alur. Ditinjau dari segi pendidikan, besar-kecilnya

koefisien alur itu dapat digunakan sebagai dasar perenca-

naan intervensi peningkatan prestasi belajar, sedangkan

dalam konteks pekerjaan dapat digunakan sebagai dasar pem-

binaan peningkatan prestasi kerja.

(Ex-STM) (Ex-SMA)

Gambar 5.01: Model alur yang signifikan untuk
" hipotesis utama pertama.

4. Terdapat hubungan kontributif yang signifikan

pada.tingkat kepercayaan 0.95 antara kemampuan kognitif,

keterampilan psikomotorik dan prestasi kerja terhadap ke

puasan kerja pada kedua kelompok operator itu, namun de

ngan pola alur yang berbeda seperti ditunjukkan pada Gam

bar 5.02. Angka-angka pada gambar itu mempunyai arti yang

sama dengan tersebut pada butir 3, sedangkan angka 4 ber

arti kepuasan kerja. Perbedaan pola alur terletak pada

hubungan antara prestasi kerja dengan kepuasan kerja, di
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mana untuk kelompok operator lulusan STM koefisien alurnya

negatif. Mengingat koefisien korelasi antara kedua varia

bel itu positif (r = 0.25), maka diperkirakan adanya hal-

hal yang berada di luar penelitian ini yang mempengaruhi

ungkapan perasaan (kepuasan kerja) yang berdampak langsung

pada prestasi kerja.

(Ex-STM)

(Ex-SMA)

Gambar 5.02: Model alur yang signifikan untuk
hipotesis utama kedua.
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5.2. Pembahasan Hasil Penelitian

Mengingat penelitian ini diselenggarakan pada ling

kungan yang terbata3 tetapi mencakup dua kelompok operator

dengan latar belakang pendidikan yang berbeda, maka dipan

dang perlu mengemukakan pembahasan berdasarkan kesimpulan-

kesimpulan tersebut di atas. Maksudnya agar kesimpulan-ke-

simpulan itu dapat lebih dipahami baik secara konsep mau

pun empirik, khususnya dalam konteks pengembangan kuriku

lum pendidikan teknologi menengah.

1. Penelitian ini hanya ditujukan pada dua kelompok

operator mesin-CNC yang berasal dari lulusan STM (mesin)

dan SMA (IPA); dengan demikian hasil-hasil penelitian ha

nya berlaku untuk kedua jenis pendidikan dan jurusan itu

saja. Sejauh mana hasil-hasil penelitian itu dapat diterap-

kan pada lulusan sekolah-sekolah atau jurusan-jurusan lain,

perlu diteliti dengan mengadakan eksperimen dengan jumlah

responden yang cukup untuk mendukung kesahihan eksperimen

itu.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, tidak

terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan kogni

tif antara kedua kelompok operator. Terdapat beberapa ke

mungkinan untuk sampai pada keadaan itu.

Pertama, entry behavior yang dipersyaratkan oleh

Pusdiklat IPTN sebagai prasyarat raengikuti pendidikan ope

rator mesin-CNC terpenuhi baik oleh lulusan STM maupun SMA.
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Berdasarkan tinjauan kurikulum Pusdiklat, STM dan SMA (pe

riksa paragaraf 2.2.) prasyarat itu terletak pada pengua

saan matematika, karena program-program CNC akan mudah di

pahami berdasarkan logika pemahaman matematika.

Kedua, Pusdiklat IPTN berhasil menghilangkan perbe

daan-perbedaan kemampuan kognitif. Hal ini dapat ditelu- ~

suri dan menganalisis hasil-hasil test formatif dan suma

tif. Pengolahan data sederhana (periksa Gambar 1.02) me

nunjukkan bahwa, peningkatan prestasi belajar siswa ex-STM

terdapat pada pelajaran teori sementara dalam pelajaran

praktek tidak ada peningkatan. Sebaliknya peningkatan

prestasi belajar siswa ex-SMA terdapat pada pelajaran prak

tek, sedangkan dalam pelajaran teori tidak terdapat pening

katan yang berarti. Pada akhir Semester II prestasi rata-

rata dalam pelajaran teori antara kedua kelompok siswa itu

tampak seimbang, yakni 64.8 untuk siswa ex-STM dan 65.3 un

tuk siswa ex-SMA,(periksa Lampiran U-01D). Hasil test kog

nitif dalam penelitian ini menghasilkan nilai rata-rata

61.3 untuk operator ex-STM dan 62.8 untuk operator ex-SMA.

Untuk mengetahui lebih mendalam latar belakang ge-,.

jala belajar yang dikemukakan di atas, dilakukan wawancara

terhadap dua orang operator lulusan STM dan dua orang ope

rator lulusan SMA secara terpisah. Kesimpulan jawaban me

reka adalah, adanya kesadaran akan kelemahan dalam bidang

praktek pada lulusan SMA dan pada bidang teori pada lulusan
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STM. Dari para instruktur diperoleh informasi bahwa, pada

waktu pelajaran teori siswa lulusan SMA lebih aktif berta-

nya, sebaliknya pada waktu pelajaran praktek siswa lulusan
STM lebih berani mulai dengan mencoba-coba sementara siswa

lulusan SMA hanya mengamati, kemudian mencoba berdasarkan

hasil pengamatan itu. Di sini tampaknya siswa lulusan SMA

lebih menggunakan strategi kognitif dalam menghadapi tugas-

tugas baru.

Ketiga, kedua kelompok operator memandang mesin-CNC

sebagai mesin modern yang harus dipelajari berdasarkan lo-

gika matematika saja, sedangkan pelajaran-pelajaran lain

sebagai pelengkap. Sejauh menyangkut program CNC pandangan

itu dapat dibenarkan, namun sebagaimana telah dikemukakan

tampaknya struktur kognitif yang terbentuk oleh pengalaman

sebelumnya turut berperanan.

3. Dalam keterampilan psikomotorik, perkembangan ke

terampilan kelompok operator ex-STM lebih baik daripada ke

lompok operator ex-SMA. Dalam penelitian ini selain hal itu
dapat dibuktikan secara statistik, interpretasi lain dapat
diperoleh dari pola kurva performansi yang ditunjukkan pa

da Gambar 5.03.

Keterampilan kelompok operator lulusan STM mening

kat menurut pola kurva performansi 85.9% yang dinyatakan

dengan persamaan K„ «TN/TS -2.63N"0*22 sedangkan kelom
pok operator lulusan SMA mengikuti pola kurva performansi

88.8% dengan persamaan KN »TN/TS =2.91N"0*17. Dalam
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kedua persamaan itu KN • perbandingan antara waktu nyata

dengan waktu standard, TN • jumlah jammanusia untuk menye

lesaikan tugas ke-N, T3 • jumlah jammanusia standard untuk

tugas yang sama, N a nomor pengulangan.

Kurva kelompok operator ex-STM lebih curam daripada

kurva kelompok operator ex-SMA. Ini berarti peningkatan

keterampilan operator ex-STM lebih cepat daripada ex-SMA.

gh 2

>fl

Nomor pengulangan, N

Gambar 5.05: Kurva performansi operator
mesin-CNC.

Hal itu dimungkinkan karena operator lulusan STM telah me

miliki bekal keterampilan praktek pemesinan yang diperoleh

ketika di STM. Ditinjau dari karakteristik umum, mesin-CNC

pada dasarnya tidak berbeda dengan mesin-mesin konvensio-

nal yang masih banyak dipergunakan di STM. Dengan demikian
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pengalaman praktek dengan mesin-mesin konvensional dapat

ditransfer untuk pekerjaan-pekerjaan dengan mesin-CNC.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah lamanya

waktu yang diperlukan untuk mencapai tingkat keterampilan

standard. Keterampilan mencapai standard apabila kurva se

cara asimtotis mendekati garis % = 1; dalam keadaan ini

dianggap TN = Tg. Secara teoretis hal ini akan dicapai
oleh kelompok operator ex-STM pada N - 81, sedangkan bagi

kelompok ex-SMA hal yang sama akan dicapai pada N = 498.

Perbedaan yang mencolok ini bisa terjadi karena kurangnya

kadar latihan keterampilan sewaktu di Pusdiklat.

4. Melalui analisis alur dapat diketahui adanya ke-

samaan pola hubungan antara kemampuan kognitif dan kete

rampilan psikomotorik dengan prestasi kerja pada kedua ke

lompok operator itu. Perbedaan antara kedua kelompok itu

terletak pada besar-kecilnya koefisien alur (Gambar 5.01).

Pola alur itu menunjukkan bahwa, pekerjaan-pekerjaan de-

mesin-CNC memerlukan dukungan baik kemampuan kognitif ma

upun keterampilan psikomotorik.

5. Penelitian ini juga mengungkapkan adanya perbeda

an pola hubungan kontributif antara keempat variabel pene

litian. Perbedaan itu terletak pada hubungan antara pres

tasi kerja dengan kepuasan kerja, di mana pada kelompok

ex-STM koefisien alur antara kedua variabel itu negatif,

padahal koefisien korelasi antara kedua variabel itu posi

tif. Hal ini menunjukkan adanya ungkapan perasaan yang
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tidak konsi3ten atau dipengaruhi oleh hal-hal lain yang

berada di luar penelitian ini. Pada paragraf 2.4. telah

diterangkan bahwa, kepuasan kerja dapat berubah karena

pengaruh-pengaruh ekstrinsik. Pengaruh lingkungan yang

kurang menyenangkan atau tidak sesuai dengan harapan, da

pat menyebabhan perubahan sikap seseorang terhadap peker

jaan. Perubahan sikap yang negatif mengurangi motivasi

bekerja yang berakibat menurunnya prestasi kerja.

Dari pembahasan ini terungkap beberapa hal yang

tidak dapat diketahui secara langsung dari kesimpulan-

kesimpulan penelitian. Sekurang-kurangnya ada tiga indi

kator yang ditemukan dalam penelitian ini, yang bermanfa

at baik untuk Pusdiklat IPTN maupun pendidikan teknologi

menengah pada umumnya. Pertama, kemampuan kognitif yang

diperoleh operator selama pendidikan di STM dan SMA cu-

kup mendukung prasyarat pendidikan operator mesin-CNC.

Kedua, perkembangan keterampilan psikomotorik operator

lulusan SMA menunjukkan perlunya penambahan kadar latih

an praktek pemesinan selama di Pusdiklat. Pembinaan ke

terampilan sebaiknya dilakukan di Pusdiklat mengingat

setelah berada di bengkel pembinaan itu akan dihadapkan

pada berbagai kendala yang dapat menghambat perkembangan

keterampilan secara wajar. Ketiga, terdapat gejala sikap

yang perlu diselidiki tentang tiadanya perbedaan presta

si kerja padahal keterampilan operator ex-STM lebih ting

gi daripada ex-SMA.
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5.3. Implikasi Pada Pendidikan Teknologi Menengah

Walaupun penelitian ini mencakup lingkup yang ter-

batas, namun hasilnya mempunyai implikasi terhadap pendi

dikan teknologi menengah sekurang-kurangnya sebagai indi

kator untuk penelitian yang lebih komprehensif tentang

dampak modemisasi mesin-mesin produksi terhadap kurikulum

pendidikan teknologi. Implikasi-implikasi yang perlu dika

ji adalah:

Pertama, implikasi kurikuler bagi pengembangan ku

rikulum pendidikan teknologi menengah. Hasil penelitian

ini mengungkapkan adanya kesamaan pola hubungan kausal an

tara kemampuan kognitif dan keterampilan psikomotorik de

ngan prestasi kerja pada kedua kelompok operator mesin-CNC

yang masing-masing terdiri dari lulusan STM dan SMA, de-

ngankoefisien alur yang berbeda. Di samping itu diketahui

pula bahwa, tingkat keterampilan psikomotorik selaku ope

rator mesin-CNC tidak setinggi persyaratan untuk mesin-

mesin universal (konvensional). Hal ini karena mutu dan

kecepatan yang semula tergantung pada keterampilan opera

tor, telah dimanipulasi ke dalam program-program CNC. Ge

rakan-gerakan motorik yang dilakukan operator pada umum-

nya bersifat discrete movement, yakni gerakan-gerakan

yang awal dan akhirnya dapat dikenali. Gerakan discrete

itu sifatnya sederhana dan sangat kognitif. Menurunnya

persyaratan keterampilan psikomotorik diimbangi dengan
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meningkatnya persyaratan kemampuan kognitif. Hal ini di

sebabkan karena operator harus bekerja berdasarkan sandi-

sandi atau program-program komputer. Agar mereka mampu

bekerja dengan baik dan mampu memecahkan persoalan-perso-

alan yang timbul dalam pekerjaan, mereka harus memahami

teori-teori yang melatar-belakanginya. Ini berarti diper-

lukannya struktur kognitif yang luas, yang dapat dipergu

nakan setiap saat diperlukan.

Ciri-ciri keterampilan psikomotorik dan kemampuan

kognitif yang dipersyaratkan untuk operator mesin-CNC itu

diperkirakan terdapat pula pada mesin-mesin mutakhir la-

innya, misalnya mesin-mesin manfaat tunggal yang otomatik

dan mesin-mesin robotik. Jadi untuk mengantisipasi meluas-

nya pemakaian mesin-mesin mutakhir dalam perindustrian,

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai indikator

pola keterampilan dan kemampuan kognitif yang diperlukan

oleh dunia industri. Indikator itu adalah: (1) diperlukan-

nya kemampuan kognitif yang lebih komprehensif melalui

pendalaman struktur ilmu, dan (2) tingkat keterampilan

yang berupa simple adaptive skill. Dengan pola ini lulusan

pendidikan teknologi menengah akan memiliki lebih banyak

pilihan (option) dan lebih mudah menyesuaikan dengan ke

butuhan industri.

Bagi pendidikan umum (SMA), hasil penelitian ini

menunjukkan pentingnya penyelenggaraan pendidikan keteram

pilan berdasarkan konsep-konsep teknologi yang diterapkan
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dalam perindustrian. Sebagai contoh untuk memperkenalkan

dan memberikan pengalaman bekerja dengan mesin-CNC di STM

dan SMA dapat dipergunakan "EMCO Compact 5 CNC", yakni

mesin-CNC miniatur.

Dampak modemisasi mesin-mesin produksi terhadap

kurikulum tidak cukup ditinjau dari persyaratan kognitif

dan keterampilan psikomotorik belaka. Penggunaan mesin-

mesin mutakhir yang serba otomatik akan mempersempit la-

pangan kerja, sementara pertumbuhan angkatan kerja makin

tinggi. Kalau pertumbuhan industri tidak setara dengan

pertumbuhan angkatan kerja, maka akan berakibat meningkat-

nya pengangguran. Oleh sebab itu strategi pengembangan ku

rikulum selain perlu berorientasi pada kemajuan teknologi,

juga perlu menekankan pada terciptanya kemandirian. Tekno

logi memberikan kemudahan-kemudahan tetapi juga meningkat

kan persaingan. Diperlukan kreativitas untuk memanipulasi

persaingan itu menjadi sesuatu yang bermanfaat untuk me

ningkatkan kualitas hidup manusia. Kemandirian berati be

bas dari ketergantungan, sehingga intervensi kemandirian

dalam pendidikan harus mampu menghasilkan lulusan yang

tidak semata-mata sebagai pencari pekerjaan tetapi harus

pula mampu menciptakan pekerjaan.

Karena perombakan total tidak mungkin dilakukan,

maka langkah-langkah ke arah itu dapat dimulai dengan pe-

nyesuaian proses belajar-mengajar. Penyajian materi
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hendaknya jangan semata-mata diarahkan pada bagiaman sua

tu tugas dikerjakan, tetapi juga mencakup mengapa harus

dikerjakan sedemikian. Proses belajar yang didasarkan pa

da pertanyaan-pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa" itu

tidak hanya membawa siswa mampu mengaplikasikan ilmunya,

tetapi juga membangun kemampuan menganalisis masalah. Ke

mampuan menganalisis itu akan menumbuhkan kemampuan menyu

sun pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan masalah yang

dihadapi. Usaha menjawab pertanyaan-pertanyaan itu akan

menciptakan siklus penalaran sampai pada tingkat evaluasi.

Kedua, implikasi terhadap tenaga kependidikan. Di

samping implikasi kurikuler, hasil penelitian ini juga me

rupakan masukan bagi tenaga kependidikan teknologi baik di

STM, PPPG Teknologi maupun FPTK - IKIP. Intervensi pening

katan mutu pendidikan teknologi perlu didahului dengan me-

nyiapkan kemampuan guru-guru yang setara dengan tujuan

yang ingin dicapai. Strategi penataran guru-guru teknologi

perlu disempuraakan agar mampu mengajarkan bagaimana dan

mengapa-nya suatu ilmu. Ini berarti guru perlu menguasai

struktur ilmu yang diajarkan. Memahami struktur ilmu itu

akan mempengaruhi cara berpikir seseorang sepanjang hidup-

nya karena dapat ditransfer pada hal-hal baru.

Kesempatan untuk memperluas wawasan guru perlu di-

ciptakan dengan membuka hubungan dengan dunia industri dan

lembaga-lembaga ilmu pengetahuan, serta mengaktifkan sarana
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(organisasi dan mekanisme) pembinaan guru yang tertuang

dalam Buku Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Me

nengah Kejuruan, Buku Iv, 1984.

Ketiga, implikasi terhadap pendidikan guru tekno

logi. Untuk menjaga kesinambungan proses pengajaran, ma

ka hasil penelitian ini perlu pula ditelaah dalam konteks

pelaksanaan perkuliahan di FPTK - IKIP dan Prgram D-III

Teknologi.

Hakekat pendidikan kejuruan adalah menguasai suatu

kejuruan secara mendalam. Sebagaimana diketahui, FPTK ter

diri dari beberapa jurusan, dan setiap jurusan memiliki be

berapa paket program studi. Beberapa kendala yang diperki

rakan kurang mendukung tercapainya penguasaan penuh atas

suatu paket program studi, adalah: (1) Perkuliahan Mata

Kuliah Dasar Kejuruan (MKDK) yang disatukan untuk tiap ju

rusan tidak peraah berhasil menyajikan materi kurikulum

secara utuh. Tidak jarang prasyarat (prerequisite) bagi

kuliah kejuruan tertentu tidak tercapai atau belum diajar-

kan. Hal ini disebabkan prasyarat bagi tiap-tiap paket

program studi berbeda baik materi maupun kedalamannya.

(2) Kuliah kejuruan di FPTK baru dimulai pada semester

lima dengan jatah 40 SKS selama empat semester. Jumlah

tersebut diperkirakan tidak cukup untuk mencapai tingkat

penguasaan penuh (mastery) yang meliputi teori dan prak

tek. Selain diperlukan tambahan SKS, kulaih kejuruan per

lu dimulai sedini mungkin, sehingga mahasiswa memperoleh
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waktu yang cukup untuk menjelajahi ilmu kejuruan yang di-

pelajari. (3) Fasilitas praktek dan laboratorium di bebe

rapa FPTK sangat memprihatinkan. Demikian pula perpusta-

kaan kurang menyediakan buku-buku teknologi yang mutakhir.

Hal ini menyebabkan mahasiswa menjadi sangat tergantung

pada buku teks yang dimiliki dosen saja. (4) Ada kecende

rungan penyajian materi kuliah diambil dari buku-buku

teks yang dipergunakan di STM. Hal ini bertentangan dengan

usaha meningkatkan mutu lulusan perguruan tinggi. Menurun-

nya mutu lulusan FPTK akan berdampak langsung pada mutu

lulusan STM. (5) Gairah belajar mahasiswai FPTK tampak ren

dah; hal ini terbukti dari kurangnya usaha mencari dan

mempelajari buku-buku referensi yang dianjurkan dosen.

Kendala-kendala tersebut merupakan penghambat bagi

tercapainya kondisi yang dituntut oleh kemajuan teknologi.

Kegagalan dalam menciptakan keseimbangan antara mutu lu

lusan pendidikan teknologi menengah dengan kebutuhan in

dustri, berarti member! peluang perusahaan-perusahaan in

dustri mencari sumber tenaga kerja yang menurut perusaha

an itu lebih menguntungkan. Membina hubungan dengan peru

sahaan-perusahaan industri menjadi penting artinya, bukan

sekedar untuk memperoleh informasi-informasi mutakhir te

tapi juga untuk menumbuhkan partisipasi dalam peningkatan

mutu pendidikan. Sebagai konsumen hasil pendidikan, per

usahaan-perusahaan industri sudah saatnya dilibatkan da

lam pembinaan pendidikan teknologi.
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Implikasi-implikasi yang dikemukakan di atas menun

jukkan manfaat penelitian ini, tetapi juga menunjukkan

rangkaian masalah yang perlu dikaji melalui penelitian-

penelitian yang lebih komprehensif.

5.4. Saran-Saran

Penelitian yang bersifat studi kasus ini memfokus-

kan pada U3aha mengungkapkan perbedaan-perbedaan kemampu

an kognitif dan keterampilan psikomotorik sebagai variabel

variabel yang menentukan tinggi-rendahnya prestasi kerja,

antara karyawan lulusan STM dan SMA yang bekerja selaku

operator mesin-CNC di PT IPTN. Di samping itu diselidiki

pula hubungan antara prestasi kerja dengan kepuasan kerja

intrinsik yang diperkirakan berpengaruh terhadap motif

berprestasi.

Dari pembahasan hasil penelitian dan implikasinya

terhadap pendidikan teknologi menengah, tampak adanya ke-

terbatasan-keterbatasan terutama bila ditinjau dari aspek

pendidikan dalam konteks yang lebih luas. Berikut ini di-

mukakan beberapa keterbatasan yang dapat diidentifikasi

serta saran-saran mengatasinya,

Pertama, penelitian ini belum dapat menjelaskan pe-

nyebab perbedaan ungkapan kepuasan kerja antara operator

ex-STM dan ex-SMA. Hal ini disebabkan karena penelitian

ini hanya menyelidiki segi kepuasan kerja yang bersifat

intrinsik, sementara pengaruh-pengaruh yang bersifat
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ekstrinsik tidak dijangkau. Kepuasan kerja intrinsik pada

dasarnya tumbuh dari kesadaran pribadi, namun tidak berar

ti tidak dapat dipengaruhi oleh hal-hal yang bersifat eks

trinsik misalnya status kepegawaian yang tidak jelas, gaji

atau upah yang tidak memadai, kualitas supervisi dan hu

bungan antara sesama karyawan. Hal lain yang diperkirakan

sebagai penyebab perbedaan kepuasan kerja adalah pandangan

seseorang terhadap pekerjaan. Seseorang yang berpandangan

instrumental!s menganggap pekerjaan sebagai sarana untuk

mendapatkan sumber keuangan yang diperlukan untuk mencapai

kebutuhan yang sebenaraya. Sebaliknya seseorang yang ber

pandangan ekspresif, memandang pekerjaan sebagai ungkapan

pribadinya melalui karya-karya yang dihasilkan.

Penelitian ini membuktikan bahwa, usaha mengidenti-

fikasi hubungan antara prestasi kerja dengan kepuasan ker

ja sebagai faktor yang meningkatkan motif berprestasi ti

dak cukup diselidiki dari aspek kepuasan kerja intrinsik

belaka, melainkan harus pula dari aspek-aspek ekstrinsik

lainnya. Oleh sebab itu untuk mengungkapkan penyebab ter-

jadinya perbedaan kepuasan kerja itu perlu diadakan pene

litian yang mencakup seluruh aspek penyebab terjadinya ke

puasan kerja. Saran ini diajukan dengan paradigma, bahwa

perusahaan yang ingin meningkatkan produktivitasnya perlu

memperhatikan aspek kepuasan kerja, karena kepuasan kerja

dapat meningkatkan motif berprestasi.
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Kedua, penelitian ini tidak melibatkan responden

putri atau jurusan-jurusan selain IPA (untuk lulusan SMA)

dan mesin (untuk lulusan STM) karena operator putri atau

yang berasal dari jurusan-jurusan lain tidak ada. Apabi

la penelitian ini dapat melibatkan responden dari berba

gai jurusan, maka akan diperoleh gambaran yang lebih lu

as tentang sumber-sumber tenaga kerja untuk mesin-CNC

atau sejenis.

Ketiga, responden dalam penelitian ini diasumsikan

berasal dari sekolah-sekolah yang sepenuhnya telah mene-

rapkan kurikulum yang ditetapkan Depdikbud. Penelitian

yang berusaha mengevaluasi seberapa jauh tiap-tiap daerah

berhasil menerapkan kurikulum yang ditetapkan Depdikbud

itu akan sangat bermanfaat untuk menilai ketepatan kesim-

pulan-kesimpulan penelitian ini.

Keempat, penelitian serupa seyogyanya diselenggara-

kan untuk bidang-bidang pekerjaan lainnya, misalnya pera

kitan pesawat, pemeliharaan, elektronika dan rekayasa.

Dengan cara ini Pusdiklat IPTN akan memperoleh informasi

yang akurat tentang jenis-jenis pendidikan umum yang cocok

untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu. Hasil penelitian itu

dapat pula diinformasikan kepada sekolah-sekolah umum dan

kejuruan sebagai umpanbalik. Berdasarkan- umpanbalik itu

sekolah-sekolah dapat mengadakan penyesuaian-penyesuaian

materi pelajaran agar lebih relevan dengan kebutuhan ma

syarakat dan dunia industri.
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Kelima, ciri-ciri keterampilan (discrete movement

yang bersifat simple adaptive skill) dan kemampuan kogni

tif (yang lebih komprehensif) yang diperlukan untuk men

jadi operator mesin-CNC itu diperkirakan terdapat pula

pada mesin-mesin mutakhir lainnya. Jadi untuk mengantisi-

pasi meluasnya pemakaian mesin-mesin mutakhir di kemudian

hari, perlu diadakan penelitian tentang dampak modemisa

si mesin-mesin produksi terhadap pengembangan kurikulum

pendidikan teknologi menengah. Penelitian yang.disarankan

itu didasarkan pada paradigma: makin tinggi teknologi yang

diaplikasikan pada me3in-mesin produksi. makin rendah per

syaratan keterampilan psikomotorik tetapi dengan persya

ratan kemampuan kognitif yang makin tinggi bagi operator-

operatomya. Apabila kebenaran paradigma ini dapat dibuk

tikan, maka diperkirakan perlu adanya wawasan baru bagi

pengembangan kurikulum pendidikan teknologi menengah di

masa mendatang.

Demikian beberapa keterbatasan dari penelitian ini

serta beberapa saran penelitian yang diharapkan dapat mera-

buka tabir masalah-masalah yang tersirat dalam penelitian

ini namun belum sepenuhnya dapat dijelaskan. Demikian pu

la indikator-indikator dampak modemisasi mesin-mesin pro

duksi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat

dimanfaatkan sebagai landasan penelitian yang lebih kom

prehensif.
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